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Abstract 
Behind the image of Jakarta as a modern city, not many people are aware that the city's 
mascot is actually Elang Bondol gripping Salak Condet on its hand where Elang Bondol is one of 
eagles that inhabit the Pulau Seribu, Jakarta. The legalisation of Elang Bondol became the 
mascot of Jakarta, starting from the Governor's Decree No. 1796 Year 1989. Actually Eagle 
Bondol with the Latin name Haliastur Indus is a migratory bird that is also found in Australia, 
India, South China, and the Philippines. Jakarta is one haven of the bird remains. Application of 
Elang Bondol and Salak Condet in Jakarta can be found in the form of a monument in almost all 
the border provinces of Banten Jakarta or West Java. In addition, the mascot is also been used 
in Transjakarta Bus logo before the logo is undergoing a process of transformation. Apart from 
its role as the city's mascot, an animal that looks handsome, are being threatened with 
extinction. Elang Bondol population on the wane because of the illegal wildlife trade and 
habitat destruction marsh area in Jakarta. These animals can only be found in the Marine 
Reserves of Pulau Rambut and “Ragunan” Zoo. With the research on the visual assessment 
Elang Bondol statue and Salak Condet as the mascot of the city through semiotic approach and 
iconography, is expected to provide a better understanding of the city. Which is expected to 
provide the viewpoint of improving the image optimally in the city of Jakarta and to establish a 
good perception in the eyes of the public regarding the preservation of the cultural heritage of 
the city. 
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PENDAHULUAN 
Kota Jakarta merupakan kota pusat 
pemerintahan dimana kota ini merupakan 
tempat bertugasnya para Dewan 
Perwakilan Rakyat sekaligus sebagai sentra 
aktivitas Perbankan dan Keuangan, pusat 
Bisnis dan Perdagangan, serta menjadi kota 
penghubung jalur transportasi udara baik 
dalam rute domestik maupun 
mancanegara di Indonesia.  Jakarta sudah 
terkenal sejak dulu sebagai salah satu kota 
pusat perdagangan di kawasan Asia. Ketika 
didirikan pada abad ke-16, Jakarta menjadi 
pusat administrasi dan pemerintahan di 
era kolonial Hindia Belanda. Meski 
demikian, Jakarta tetap merupakan kota  
tempat dikumandangkannya deklarasi 
kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 
1945, setelah penindasan selama 3 abad 
oleh bangsa kolonial.  
 
Gambar 1.  Elang Bondol 
(Sumber: jakartakita.com) 
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Di balik citra kota Jakarta sebagai kota yang 
modern, sedikit yang mengetahui bahwa 
maskot kota Jakarta sebenarnya adalah 
burung Elang Bondol yaitu salah satu jenis 
elang yang memiliki habitat di Kepulauan 
Seribu, Jakarta, dan Salak Condet, yaitu 
salah satu jenis salak yang penyebarannya 
terbatas pada kawasan Cagar Budaya 
Condet, Jakarta Timur. Banyak masyarakat 
yang mengenal Jakarta melalui Monas 
(Monumen Nasional). Hal ini dikarenakan 
Monas adalah tugu bersejarah yang 
terkenal di Indonesia. Ada juga yang 
mengakui Jakarta identik dengan Ondel-
Ondel. Hal ini pun lumrah karena Ondel-
Ondel adalah bentuk tradisi kebudayaan 
asli Jakarta yang dikenal sebagai 
kebudayaan Betawi. Penetapan  Elang 
Bondol menjadi maskot kota Jakarta, 
bermula dari Keputusan Gubernur No. 
1796 Tahun 1989. Gubernur Wiyogo 
Admodarminto menetapkan elang 
berwarna coklat dan berkepala putih 
dengan posisi bertengger pada sebuah 
ranting sambil mencengkeram salak 
Condet sebagai maskot Jakarta. 
Sebenarnya Elang Bondol dengan nama 
latin Haliastur Indus ini merupakan burung 
migran yang juga terdapat di Australia, 
India, Cina Selatan, dan Filipina. Jakarta 
merupakan salah satu tempat 
persinggahan tetap burung yang mampu 
terbang hingga ketinggian 3.000 meter ini. 
Penerapan maskot Elang Bondol di Jakarta 
dapat ditemui dalam bentuk tugu di 
hampir semua perbatasan provinsi Jakarta 
dengan Banten atau dengan Jawa Barat, 
misalnya di Jl. Bekasi Raya km 27 Ujung 
Menteng Jakarta Timur dan di Jl. Daan 
Mogot. Terdapat juga di sudut 
persimpangan jalan raya dalam kota 
seperti di kawasan by pass Cempaka Putih. 
Selain itu, maskot Elang Bondol dengan 
Salak Condet juga pernah terpampang 
dalam logo Bus Transjakarta sebelum 
akhirnya logo tersebut mengalami proses 
transformasi. Terlepas dari perannya 
sebagai maskot kota Jakarta, binatang yang 
terlihat gagah ini justru sedang terancam 
punah. Populasi Elang Bondol semakin 
berkurang karena perdagangan satwa 
ilegal dan rusaknya habitat wilayah rawa di 
Jakarta. Elang Bondol yang masih tersisa 
hanya dapat ditemui di Cagar Alam Laut 
Pulau Rambut dan Kebun Binatang 
Ragunan. 
Dengan adanya penelitian kajian mengenai 
maskot satwa langka pada pencitraan kota 
Jakarta ini, diharapkan mampu menjadi 
dasar pemikiran dalam meningkatkan citra 
secara optimal mengenai kota Jakarta 
maupun untuk membentuk persepsi yang 
baik di mata masyarakat mengenai 
pelestarian warisan budaya kota Jakarta. 
 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2. Diagram Kerangka Pemikiran 
 
Semiotika Roland Barthes 
Roland Barthes dikenal sebagai salah 
seorang pemikir strukturalis yang getol 
mempraktikkan model linguistik dan 
semiologi Saussurean. Ia juga inteletual 
dan kritikus sastra Perancis yang ternama; 
ekponen penerapan strukturalisme dan 
semiotika pada studi sastra. Beliau 
berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah 
sistem tanda yang mencerminkan asumsi-
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asumsi dari suatu masyarakat tertentu 
dalam waktu tertentu.  
Dalam Buku Semiotika Komunikasi, Lechte 
yang dikutip Sobur menjelaskan lima kode 
yang ditinjau Barthes yang membangkitkan 
suatu badan pengetahuan tertentu.  
1. Kode hermeneutik atau kode teka-teki 
berkisar pada harapan pembaca untuk 
mendapatkan “kebenaran” bagi 
pertanyaan yang muncul dalam teks. 
Kode teka-teki merupakan unsur 
struktur yang utama dalam narasi 
tradisional. Di dalam narasi ada suatu 
kesinambungan antara pemunculan 
suatu peristiwa teka-teki dan 
penyelesaiannya di dalam cerita.  
2. Kode semik atau kode konotatif banyak 
menawarkan banyak sisi. Dalam proses 
pembacaan, pembaca penyusun tema 
suatu teks. Ia melihat bahwa konotasi 
kata atau frase tertentu dalam teks 
dapat dikelompokkan dengan konotasi 
kata atau frase yang mirip. Jika kita 
melihat sesuatu kumpulan satuan 
konotasi, kita menemukan suatu tema 
di dalam cerita. Jika sejumlah konotasi 
melekat pada suatu nama tertentu, kita 
dapat mengenali suatu tokoh dengan 
atribut tertentu. Perlu dicatat bahwa 
Barthes menganggap bahwa denotasi 
sebagai konotasi yang paling kuat dan 
paling “akhir”. 
3. Kode simbolik merupakan aspek 
pengkodean fiksi yang paling khas 
bersifat struktural, atau tepatnya 
menurut konsep Barthes, pasca 
struktural. Hal ini didasarkan pada 
gagasan bahwa makna berasal dari 
beberapa oposisi biner atau 
pembedaan-baik dalam taraf bunyi 
menjadi fonem dalam proses produksi 
wicara, maupun pada taraf oposisi 
psikoseksual yang melalui proses.  
4. Kode proaretik atau kode 
tindakan/lakuan dianggapnya sebagai 
perlengkapan utama teks yang bersifat 
naratif. Secara teoritis Barthes melihat 
semua lakuan dapat dikodifikasi, dari 
terbukanya pintu sampai petualangan 
yang romantis. Pada praktiknya, ia 
menerapkan beberapa prinsip seleksi. 
Kita mengenal kode lakuan atau 
peristiwa karena kita dapat 
memahaminya. Pada kebanyakan fiksi, 
kita selalu mengharap lakuan di-“isi” 
sampai lakuan utama menjadi 
perlengkapan utama suatu teks. 
5. Kode gnomik atau kode kultural banyak 
jumlahnya. Kode ini merupakan acuan 
teks ke benda-benda yang sudah 
diketahui dan dikodifikasi oleh budaya. 
Menurut Barthes, realisme tradisional 
didefinisi oleh acuan terhadap apa yang 
telah diketahui. Rumusan suatu budaya 
atau subbudaya adalah hal-hal kecil 
yang telah dikodifikasi yang di atasnya 
para penulis bertumpu (2013:65-66). 
Tujuan analisis Barthes ini, bukan hanya 
untuk membangun suatu sistem klasifikasi 
unsur-unsur narasi yang sangat formal, 
namun lebih banyak untuk menunjukkan 
bahwa tindakan yang paling masuk akal, 
rincian yang paling meyakinkan, atau teka-
teki yang paling menarik, merupakan 
produk buatan, bukan tiruan dari yang 
nyata.   
 
Kebudayaan 
Kebudayaan adalah hasil karya manusia 
dalam usahanya untuk mempertahankan 
hidup, mengembangkan keturunan dan 
meningkatkan taraf kesejahteraan dengan 
segala keterbatasan kelengkapan 
jasmaninya serta sumber- sumber alam 
yang ada di sekitarnya. Kebudayaan boleh 
dikatakan sebagai perwujudan tanggapan 
manusia terhadap tantangan-tantangan 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 4 Nomor 1, Juni 2015 
 
4 
 
yang dihadapi dalam proses penyesuaian 
diri mereka dengan lingkungan. 
Kebudayaan adalah keseluruhan 
pengetahuan manusia sebagai makhluk 
sosial yang digunakannya untuk 
memahami dan menginterpretasi 
lingkungan dan pengalamannya, serta 
menjadi kerangka landasan bagi 
mewujudkan dan mendorong terwujudnya 
kelakuan. Dalam definisi ini, kebudayaan 
dilhat sebagai "mekanisme kontrol" bagi 
kelakuan dan tindakan-tindakan manusia 
(Geertz, 1973a), atau sebagai "pola-pola 
bagi kelakuan manusia" (Keesing & 
Keesing, 1971). Dengan demikian 
kebudayaan merupakan serangkaian 
aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, resep-
resep, rencana-rencana, dan strategi-
strategi, yang terdiri atas serangkaian 
model-model kognitif yang digunakan 
secara kolektif oleh manusia yang 
memilikinya sesuai dengan lingkungan 
yang dihadapinya (Spradley, 1972). 
Kebudayaan merupakan pengetahuan 
manusia yang diyakini akan kebenarannya 
oleh yang bersangkutan dan yang 
diselimuti serta menyelimuti perasaan-
perasaan dan emosi-emosi manusia serta 
menjadi sumber bagi sistem penilaian 
sesuatu yang baik dan yang buruk, sesuatu 
yang berharga atau tidak, sesuatu yang 
bersih atau kotor, dan sebagainya. Hal ini 
bisa terjadi karena kebudayaan itu 
diselimuti oleh nilai-nilai moral, yang 
sumber dari nilai-nilai moral tersebut 
adalah pada pandangan hidup dan pada 
etos atau sistem etika yang dipunyai oleh 
setiap manusia (Geertz, 1973b). 
Kebudayaan yang telah menjadi sistem 
pengetahuannya, secara terus menerus 
dan setiap saat bila ada rangsangan, 
digunakan untuk dapat memahami dan 
menginterpretasi berbagai gejala, 
peristiwa, dan benda-benda yang ada 
dalam lingkungannya sehingga kebudayaan 
yang dimilikinya itu juga dimiliki oleh para 
warga masyarakat di mana dia hidup. 
Karena, dalam kehidupan sosialnya dan 
dalam kehidupan sosial warga masyarakat 
tersebut, selalu mewujudkan berbagai 
kelakuan dan hasil kelakuan yang harus 
saling mereka pahami agar keteraturan 
sosial dan kelangsungan hidup mereka 
sebagai makhluk sosial dapat tetap mereka 
pertahankan. 
Pemahaman ini dimungkinkan oleh adanya 
kesanggupan manusia untuk membaca dan 
memahami serta menginterpretasi secara 
tepat berbagai gejala dan peristiwa yang 
ada dalam lingkungan kehidupan mereka. 
Kesanggupan ini dimungkinkan oleh 
adanya kebudayaan yang berisikan model-
model kognitif yang mempunyai peranan 
sebagai kerangka pegangan untuk 
pemahaman. Dan dengan kebudayaan ini, 
manusia mempunyai kesanggupan untuk 
mewujudkan kelakuan tertentu sesuai 
dengan rangsangan-rangsangan yang ada 
atau yang sedang dihadapinya. 
Sebagai sebuah resep, kebudayaan 
menghasilkan kelakuan dan benda-benda 
kebudayaan tertentu, sebagaimana yang 
diperlukan sesuai dengan motivasi yang 
dipunyai ataupun rangsangan yang 
dihadapi. Resep-resep yang ada dalam 
setiap kebudayaan terdiri atas serangkaian 
petunjuk-petunjuk untuk mengatur, 
menyeleksi, dan merangkaikan simbol-
simbol yang diperlukan, sehingga simbol-
simbol yang telah terseleksi itu secara 
bersama-sama dan diatur sedemikian rupa 
diwujudkan dalam bentuk kelakuan atau 
benda-benda kebudayaan sebagaimana 
diinginkan oleh pelakunya. Di samping itu, 
dalam setiap kebudayaan juga terdapat 
resep-resep yang antara lain berisikan 
pengetahuan untuk mengidentifikasi 
tujuan-tujuan dan cara-cara untuk 
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mencapai sesuatu dengan sebaik-baiknya, 
berbagai ukuran untuk menilai berbagai 
tujuan hidup dan menentukan mana yang 
terlebih penting, berbagai cara untuk 
mengidentifikasi adanya bahaya-bahaya 
yang mengancam dan asalnya, serta 
bagaimana mengatasinya (Spradley, 1972). 
 
Flora dan Fauna 
Penyebaran  flora dan fauna di Indonesia 
tergantung pada posisi geografis Indonesia 
yang terletak di antara dua benua Asia dan 
Australia dan tepat di khatulistiwa. Jadi 
Indonesia sebagai salah satu negara yang 
memiliki kekayaan keanekaragaman hayati 
terbesar di dunia. 
Penyebaran flora di Indonesia dapat dilihat 
pada berbagai bioma yang  tersebar di 
berbagai daerah seperti: 
1. Daerah  hujan hutan tropis yang 
terdapat di Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi, Papua dan Jawa Barat bagian 
Selatan. 
2. Daerah hutan musim yang terdapat di 
Pulau Jawa, misalnya pohon jati dan 
cemara. 
3. Daerah sabana, terdapat di Madura, 
dataran tinggi gayo (Aceh). 
4. Padang rumput (stepa), terdapat di 
pulau Sumba, Sumbawa, Flores dan 
Timor. 
Penyebaran fauna, dapat dilihat pada batas 
antara garis Wallace dan Weber. Garis 
Wallace adalah garis yang memisahkan 
jenis fauna Indonesia bagian Barat dengan 
bagian tengah. Garis Weber adalah: garis 
yang memisahkan jenis fauna Indonesia 
bagian bagian tengah dan bagian Timur. 
Berdasarkan garis pemisah fauna Wallace 
dan Weber, Indonesia terbagi menjadi 3 
wilayah fauna, yaitu: 
1. Fauna tipe Asiatis (Indonesia bagian 
Barat: Sumatera, Kalimantan, Jawa dan 
Bali bagian Barat). 
2. Fauna tipe peralihan Australia-Asiatik 
(Sulawesi dan kepulauan Nusa Tenggara 
bagian Tengah). 
3. Fauna tipe Australialis (Papua dan 
Kepulauan Aru bagian Timur). 
 
Iconography 
Sebagai pengembangan instrumen 
penelitian maka dilakukan pendekatan 
untuk dapat melakukan kajian terhadap 
observasi pencarian data yaitu dengan 
menggunakan pendekatan ikonografi 
dalam menganalisa karakter maskot Elang 
Bondol sebagai maskot kota Jakarta.  
Menurut Erwin Panofsky (Panofsky, 1993:3 
dalam Leeuwen), ikonografi merupakan 
kajian yang memperhatikan konfigurasi 
dari gambar pada suatu karya untuk 
mengetahui makna yang tersembunyi. 
 Iconography berasal dari bahasa Yunani, 
yang terdiri atas kata aekon yang berarti 
sebuah gambar dan kata graphe yang 
berarti tulisan. Ikonografi biasanya 
dipahami sebagai kajian tentang tanda 
yang memiliki referensi, yang objek 
kajiannya mencakup berbagai disiplin 
pemikiran.  
 Ikonografi memiliki pokok kajian yang 
berkaitan dengan sisi manusia (subject 
matter) atau makna dari suatu karya 
seni sebagai sesuatu yang terkadang 
bertolak belakang dengan bentuk karya 
tersebut (sisi formalisnya). (Panofsky, 
1993:3 dalam Leeuwen). 
Tiga lapisan makna piktorial pada 
pendekatan ikonografi, (Van Leeuwen, 
2001: 100). 
1. Makna preiconographical merupakan 
pemaknaan terhadap tampilan yang 
memanfaatkan konvensi stilasi dan 
transformasi teknis yang terlibat dalam 
representasi tersebut, dimana 
pengetahuan tentang konteks dari 
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gambar dibutuhkan untuk 
memaknainya  
2. Simbolisme ikonografikal yang tidak 
hanya berusaha memaknai orang, 
tempat ataupun benda dalam gambar, 
tetapi juga ide dan konsep di baliknya,  
3. Simbolisme ikonologikal yang  dapat 
dikatakan merupakan makna ideologis.  
 
Untuk mengkaji makna-makna tersebut 
Panosfky menjelaskan proses 
menginterpretasi objek seni dan gambar 
dapat melalui tiga tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Preiconographical  
 Tahapan untuk mengidentifikasi melalui 
hal-hal yang sudah dikenal (alami). 
Merupakan pemahaman secara faktual 
dan ekspresional, yang didasarkan atas 
pengalaman setiap individu terhadap 
suatu objek gambar, yang dilakukan 
dengan mengamati dan 
mengindentifikasi unsur artistik dari 
objek gambar (konfigurasi tertentu dari 
garis dan warna, atau bentuk dan 
material yang merepresentasikan objek 
keseharian tertentu), hubungan-
hubungan yang terjadi pada objek dan 
identifikasi kualitas ekspresional 
tertentu dengan melakukan 
pengamatan pose atau gesture dari 
objek. Pada tahap ini penelitian yang 
dilakukan berada pada tahap deskripsi 
ciri-ciri visual yang tampak pada maskot 
kota Jakarta. 
2. Tahap Iconographical  
 Merupakan tahapan mengidentifikasi 
makna sekunder dengan melihat 
hubungan antara motif sebuah seni 
dengan tema, konsep atau makna yang 
lazim terhadap peristiwa yang diangkat 
oleh sebuah gambar. Motif-motif yang 
kemudian dikenali sebagai pembawa 
makna sekunder disebut sebagai 
image/citra/wujud. Dalam penelitian 
tahapan ini dilakukan analisis terhadap 
penggunaan maskot dengan 
memperhatikan peristiwa yang 
berhubungan selama kurun waktu 
tersebut. 
3. Tahap Interpretasi Ikonologi  
 Pada tahapan ini makna dan peran yang 
paling hakiki dan mendasar dari maskot 
Elang Bondol benar-benar perlu 
dipahami. Pemahaman mengenai 
makna intrinsik yang terdapat dalam 
maskot ini dapat diperoleh dengan 
mengungkapkan karakteristik, atribut, 
pose dan gesture yang tergambar, serta 
kaitannya dengan filosofis penggunaan 
maskot tersebut. Dalam penelitian ini 
dilakukan interpretasi dengan 
mempertimbangkan visualisasi maskot 
berkaitan dengan pencitraan terhadap 
kota Jakarta. 
 
Maskot 
Maskot adalah bentuk atau benda yang 
dapat berbentuk seseorang, binatang, atau 
objek lainnya yang dianggap dapat 
membawa keberuntungan dan untuk 
menyemarakkan suasana acara yang 
diadakan. Maskot pada umumnya 
merepresentasikan kepada masyarakat 
luasdari sekolah, universitas, klub olahraga, 
ataupun pengembangan atas suatu produk 
komersial. Setiap maskot yang dibuat akan 
diberikan nama panggilan yang sesuai 
dengan karakter dari maskot itu sendiri. 
 
Anthrophomorfism 
Antropomorfisme adalah pengenaan 
ciri-ciri manusia pada binatang, tumbuh-
tumbuhan, atau benda mati. Dari awal 
tahun 1930an, karakter antropomorfik 
secara khusus diciptakan oleh pemasar 
untuk mengangkat daya beli dari anak-
anak bahkan orang dewasa (Jacobson, 
2008 dalam Petterson, Khogeer, dan 
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Hodgson 2013). Menurut Andi M. Sadat 
(2009), antropomorfisme maskot atau 
biasa disebut karakter atau maskot, 
merupakan salah satu komponen dari 
identitas merek. Dalam pasar yang semakin 
kompetitif, perusahaan mengandalkan 
maskot untuk menciptakan kesadaran, 
menyampaikan produk/jasa atribut atau 
manfaat utama, dan menarik konsumen 
(Keller, 2003 dalam Hosany, Prayag, 
Martin, & Yee-Lee, 2013). Manfaat maskot 
membentuk identitas yang kuat dan 
asosiasi yang menguntungkan (Dotz, 
Morton, & Lund, 1996, dalam Fournier, 
1998, dalam Hosany, Prayag, Martin, & 
Yee-Lee, 2013). 
 
METODE PENELITIAN 
Prosedur penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan semua data tentang obyek 
penelitian, yaitu data mengenai 
keberadaan maskot Elang Bondol, mulai 
dari pendokumentasian pemanfaatan 
maskot ini, penelusuran kepustakaan, 
hasil-hasil penelitian sebelumnya, 
karakteristik penggambaran Elang Bondol, 
mulai dari aspek ekspresi, gesture, kostum 
dan atributnya. Berdasarkan data yang 
terkumpul, maka akan dilakukan 
pengidentifikasian maskot Elang Bondol 
dan peranannya dalam membangun image 
kota Jakarta.  
Berdasarkan lokasi penelitian, maka akan 
dilaksanakan secara: 
1. Library Research (Penelitian 
Kepustakaan), dilaksanakan dengan 
menggunakan literatur (kepustakaan) 
dari penelitian sebelumnya yang 
meneliti tentang maskot dan 
peranannya dalam membangun image 
suatu produk 
2. Field Research (Penelitian Lapangan), 
langsung di lapangan, untuk meneliti 
penerapan maskot Elang Bondol untuk 
pencitraan kota Jakarta. 
 
Metode Pengambilan Data 
a. Metode Observasi  
Kegiatan observasi ini dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi dari objek-
objek patung Elang Bondol dan Salak 
Condet yang terletak di perbatasan 
Provinsi DKI Jakarta 
b. Metode Wawancara  
Agar penulis mendapatkan data atau 
informasi yang tepat mengenai maskot 
kota Jakarta, maka pada survei ini 
penulis mengadakan wawancara. 
Wawancara dilakukan dengan 
terstruktur, mengingat terdapat 
beberapa lembaga yang memiliki 
sumber data yang berkaitan dengan 
penelitian ini adalah lembaga 
pemerintah yaitu Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta, Badan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah 
Provinsi DKI Jakarta, Kementrian 
Lingkungan Hidup, dan Biro Tata 
Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta.  
 c. Metode Kepustakaan  
Penulis mecari data dengan 
menggunakan literatur yang meliputi 
desain komunikasi desain komunikasi 
visual berupa buku, kamus, dan internet 
yang memberikan informasi tentang 
penggunaan maskot. 
d.  Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi ini dilakukan 
peneliti dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen berupa Surat 
Keputusan dari Gubernur, dokumentasi 
pembuatan maskot kota Jakarta, dan 
dokumentasi kegiatan untuk sosialisasi 
keberadaan maskot. Metode 
kepustakaan dan metode dokumentasi 
dilakukan untuk memperoleh data 
sekunder. Dimana data sekunder, 
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berupa data-data yang sudah tersedia 
dan dapat diperoleh peneliti dengan 
cara membaca, melihat atau 
mendengarkan (Sarwono, 2007:98).  
 
PEMBAHASAN 
1.  Dasar Penetapan Flora dan Fauna 
sebagai Identitas 
Penetapan flora dan fauna sebagai 
identitas atau maskot bagi wilayah 
provinsi DKI Jakarta adalah berdasarkan 
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 
48 Tahun 1989 tentang Pedoman 
Penetapan Identitas Flora dan Fauna 
Daerah. Dalam edaran keputusan 
tersebut, setiap wilayah provinsi di 
Indonesia harus memilih satu jenis flora 
dan fauna yang dapat menjadi ciri khas di 
provinsi tersebut untuk dapat diangkat 
menjadi maskot atau identitas provinsi 
tersebut. 
Berikut adalah daftar flora identitas 
provinsi di Indonesia: 
1. Aceh-Bunga Jeumpa (Michelia 
champaca). 
2. Sumatera Utara-Kenanga (Cananga 
odorata).  
3. Sumatera Barat-Murbei (Morus 
macroura).  
4. Riau-Nibung (Oncosperma tigillarium).  
5. Kepulauan Riau-Sirih (Piper betle).  
6. Jambi-Pinang Merah (Cyrtostachys 
renda).  
7. Sumatera Selatan-Duku (Lansium 
domesticum).  
8. Bengkulu-Rafflesia Arnoldii (Rafflesia 
Arnoldii).  
9. Kepulauan Bangka Belitung-Nagasari 
(Palaquium rostratum).  
10. Lampung-Bunga asar (Mirabilis 
jalapa).  
11. Banten-Kokoleceran (Vatica 
bantamensis).  
12. DKI Jakarta-Salak condet (Salacca 
edulis).  
13. Jawa Barat-Gandaria (Bouea 
macrophylla).  
14. Jawa Tengah-Kantil (Michelia alba).  
15. DI Yogyakarta-Kepel (Stelechocarpus 
burahol).  
16. Jawa Timur-Sedap Malam (Polyanthes 
tuberosa).  
17. Kalimantan Barat-Tengkawang 
Tungkul (Shorea stenoptera).  
18. Kalimantan Selatan-Kasturi 
(Mangifera casturi).  
19. Kalimantan Tengah-Tenggaring 
(Nephelium lappaceum).  
20. Kalimantan Timur-Anggrek Hitam 
(Coelogyne pandurata).  
21. Sulawesi Utara-Longusei (Ficus 
minahasae).  
22. Gorontalo-Gofasa, Gupasa (Vitex 
cofassus).  
23. Sulawesi Tengah-Eboni (Diospyros 
celebica).  
24. Sulawesi Tenggara-Anggrek Serat 
(Dendrobium utile).  
25. Sulawesi Barat-Cempaka Hutan Kasar 
(Elmerrillia ovalis).  
26. Sulawesi Selatan-Lontar (Borassus 
flabellifer).  
27. Bali-Majegau (Dysoxylum 
densiflorum).  
28. Nusa Tenggara Barat-Ajan Kelicung 
(Diospyros macrophylla).  
29. Nusa Tenggara Timur-Cendana 
(Santalum album).  
30. Maluku-Anggrek Larat (Dendrobium 
phalaenopsis).  
31. Maluku Utara-Cengkeh (Syzygium 
aromaticum).  
32. Papua Barat-Matoa (Pometia pinnata).  
33. Papua-Buah merah (Pandanus 
conoideus).  
Berikut adalah daftar fauna identitas 
provinsi di Indonesia: 
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1. Aceh-Ceumpala Kuneng (Trichixos 
pyrropygus). 
2. Sumatera Utara-Beo Nias (Gracula 
religiosa robusta). 
3. Sumatera Barat-Kuau Raja  
(Argusianus argus). 
4. Riau-Serindit  (Loriculus galgulus). 
5. Kepulauan Riau-Ikan Kakap  (Lutjanus 
sanguineus). 
6. Jambi-Harimau Sumatera (Panthera 
tigris sumatrae) 
7. Sumatera Selatan-Ikan Belida (Chitala 
lopis). 
8. Bangka Belitung-Mantilin (Tarsius 
bancanus). 
9. Bengkulu-Beruang Madu  (Helarctos 
malayanus). 
10. Lampung-Gajah Sumatera  (Elephas 
maximus sumatranus). 
11. Banten-Badak Jawa (Rhinoceros 
sondaicus). 
12. DKI Jakarta-Elang Bondol (Haliastur 
Indus). 
13. Jawa Barat-Macan Tutul Jawa 
(Panthera pardus melas). 
14. Jawa Tengah-Kepodang Emas (Oriolus 
chinensis). 
15. DI Yogyakarta Perkutut (Geopelia 
striata). 
16. Jawa Timur-Ayam bekisar (Gallus 
varius × Gallus gallus). 
17. Bali-Jalak Bali (Leucopsar rotschildi). 
18. Nusa Tenggara Barat-Rusa Timor 
(Cervus timorensis). 
19. Nusa Tenggara Timur-Biawak 
Komodo (Varanus komodoensis). 
20. Kalimantan Barat-Enggang Gading 
(Rhinoplax vigil). 
21. Kalimantan Tengah-Kuau Kerdil 
Kalimantan (Polyplectron 
schleiermacheri). 
22. Kalimantan Selatan-Bekantan (Nasalis 
larvatus). 
23. Kalimantan Timur-Pesut Mahakam 
(Orcaella brevirostris). 
24. Sulawesi Selatan-Julang Sulawesi 
(Aceros cassidix). 
25. Sulawesi Barat-Mandar Dengkur 
(Aramidopsis plateni). 
26. Sulawesi Tenggara-Anoa (Bubalus 
depressicornis). 
27. Sulawesi Tengah-Maleo Senkawor 
(Macrocephalon maleo). 
28. Gorontalo-Ikan Bulalao (Liza 
dussumieri). 
29. Sulawesi Utara-Tangkasi (Tarsius 
tarsier). 
30. Maluku Utara-Bidadari Halmahera 
(Semioptera wallacii). 
31. Maluku - Nuri raja Ambon (Alisterus 
amboinensis). 
32. Papua Barat-Cendrawasih Merah 
(Paradisaea rubra). 
33. Papua-Cendrawasih 12 Kawat 
(Seleucidis melanoleucus). 
 
2.  Dasar Penetapan Flora dan Fauna 
Elang Bondol dan Salak Condet 
sebagai Identitas/Maskot Provinsi 
DKI Jakarta 
Pemilihan flora Salak Condet dan fauna 
burung Elang Bondol tertera dalam 
dokumentasi Surat Keputusan Gubernur 
Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
Nomor 1796 tahun 1989. Penetapan ini 
dimaksudkan sebagai upaya pengenalan 
yang menggambarkan ciri khas DKI 
Jakarta. 
Sedangkan tujuan penetapan Elang 
Bondol dan Salak Condet tersebut 
bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan rasa ikut memiliki dan 
menanamkan kebanggaan terhadap 
kedua flora fauna tersebut, sebagai 
bagian dari upaya plasma nutfah. 
2. Meningkatkan kesadaran masyarakat 
agar dapat berperan serta secara aktif 
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dalam upaya pelestarian 
kebudayaannya. 
3. Sebagai sarana meningkatkan promosi 
kepariwisataan di DKI Jakarta. 
4. Sebagai sarana mendorong 
perkembangan industri di DKI Jakarta. 
 
3. Makna Identitas/Maskot Elang Bondol 
dan Salak Condet 
Salak Condet dan Elang Bondol dijadikan 
sebagai identitas/maskot DKI Jakarta 
dengan harapan memiliki makna antara 
lain: 
1. Salak Condet 
a. Tanaman asli/endemik yang 
tumbuh di DKI Jakarta dan termasuk 
jenis langka dan penyebarannya 
terbatas pada Kawasan Cagar 
Budaya Condet, Jakarta Timur. 
b. Memiliki nilai kekhasan 
pemanfaatan oleh masyarakat DKI 
Jakarta serta memiliki penampilan 
menarik dan dapat dibudidayakan 
atau dilindungi secara alami. 
2. Elang Bondol 
a. Jenis burung yang hidup di wilayah 
DKI Jakarta dan termasuk jenis 
langka dan penyebarannya terbatas 
pada gugusan Kepulauan Seribu. 
b. Memiliki penampilan menarik dan 
mempunyai kemampuan terbang 
yang sangat prima, serta 
mempunyai ketajaman mata dalam 
mencari mangsa. 
Perilaku ini dapat dijadikan simbol untuk 
warga Jakarta yang selalu dinamis, 
tangkas, dan cepat dalam bertindak. 
Selain bentuk dan warna tubuhnya juga 
sangat artistik. 
 
Analisis visual patung burung Elang 
Bondol dan tanaman Salak Condet sebagai 
maskot Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
 
Tabel 1.   
Analisis Visual Maskot Elang Bondol dan Salak Condet 
No Kode Keterangan Deskripsi 
1 Kode 
hermeneu
tik 
(teka-teki) 
Tidak ada artinya 
 
 
Kode hermeneutik yang terdapat pada keempat patung 
Elang Bondol dan Salak Codet baik di Jakarta Timur, Bekasi, 
Depok, dan Tangerang tidak terurai sama sekali. Hal ini 
terlihat dari tidak terdapatnya papan keterangan, atau 
tanda verbal yang menjadi judul dari karya seni tersebut. 
Hal ini cukup mengejutkan, mengingat kode teka-teki 
merupakan unsur struktur yang utama dalam narasi 
tradisional dimana dalam narasi ada suatu kesinambungan 
antara pemunculan suatu peristiwa teka-teki dan 
penyelesaiannya di dalam cerita. 
2 Kode 
semik 
(konotatif) 
“Nyok bareng-
bareng kite jaga 
dan bangun 
Jakarta Timur” 
 
Arti denotatif: 
Ajakan untuk 
Kode semik (kode konotatif)   terdapat pada ketiga patung 
Elang Bondol dan Salak Codet baik di Jakarta Timur, Depok, 
dan Tangerang tidak terurai sama sekali.  
Tidak terdapat papan keterangan tambahan, atau tanda 
verbal atau teks yang menjadi tema ‘cerita’ dari kehadiran 
patung tersebut. 
Hal ini patut disayangkan, fungsi kode semik memberikan 
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melestarikan dan 
menjaga hasil 
kebudayaan yang 
dimiliki oleh Kota 
Jakarta 
 
Arti konotatif: 
Pesan dari leluhur 
kepada 
masyarakat 
sebagai penerus 
bangsa 
pengertian tambahan dari banyak sisi. Dalam proses 
pembacaan, para pemakai jalan gagal dalam menangkap 
pesan yang ingin disampaikan oleh patung tersebut. 
Sedangkan pada patung Elang Bondol dan Salak Condet 
yang terletak di Bekasi, terdapat kode semik, yaitu tulisan: 
“Nyok bareng-bareng kite jaga dan bangun Jakarta Timur” 
Kode semik ini setidaknya dapat menjadi benang merah 
dalam menghubungkan tema dan apa yang ingin 
disampaikan oleh patung tersebut. 
3 Kode 
simbolik,  
- Ukuran tubuh 
elang bondol 
yang besar 
- Panjang tiang 
penopang 
- Dudukan patung 
Kode simbolik pada patung Elang Bondol dan Salak Condet 
di Jakarta Timur terlihat cukup baik. Adanya kekontrasan 
antara tiang penumpu dan ukuran tubuh elang bondol 
memberikan kesan kemegahan dan keluwesan dari elang 
tersebut. Ukuran tubuhnya yang besar terlihat fleksibel.   
Pertentangan unsur ini memperkuat kode simbolik yang 
ingin disampaikan yaitu warga Jakarta yang selalu dinamis, 
tangkas, dan cepat dalam bertindak 
Kode simbolik pada patung Elang Bondol dan Salak Condet 
di Bekasi dan Tangerang juga  terlihat cukup baik. Cukup 
ada kekontrasan antara tiang penumpu dan ukuran tubuh 
elang bondol memberikan kesan kemegahan dan keluwesan 
dari elang tersebut. Ukuran tubuhnya yang besar terlihat 
fleksibel.   
Pada patung Elang Bondol dan Salak Condet di kawasan 
Tangerang, kekontrasan terlihat dari tipisnya tempat si 
Elang bertengger yang memberikan kesan dramatis. 
Kode simbolik pada patung Elang Bondol dan Salak Condet 
di Depok terlihat biasa. Kurang adanya kekontrasan antara 
tiang penumpu dan ukuran tubuh elang bondol sehingga 
kurang memberikan kesan kemegahan dan keluwesan dari 
elang tersebut sehingga kesan yang ingin disampaikan yaitu 
warga Jakarta yang selalu dinamis, tangkas, dan cepat 
dalam bertindak kurang tersampaikan dengan baik. 
4 Kode 
proaretik 
(narasi),  
- Kepakan sayap 
elang 
- Cengkeraman   
 kaki elang 
- Arah kepala 
Pada keempat lokasi: 
Kode narasi terurai pada gerakan kepakan sayap dari sang 
elang. Gerakan elang tersebut dapat diartikan baru hinggap 
seperti sedang memulai hari barunya, dengan Salak Condet 
yang baru saja dilepaskan di atas tiang penopang. 
Namun kode narasi ini dapat beralih atau menambah kode 
simbolik karena pose yang ditunjukkan dapat diartikan 
sebaliknya. 
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5 Kode 
gnomik 
(kultural) 
- Elang Bondol 
- Salak Condet 
Pada keempat lokasi: 
Elang Bondol dan Salak Condet yang didesain menyerupai 
aslinya merupakan hasil kodifikasi dari kebudayaan DKI 
Jakarta, dimana Elang Bondol dan Salak Condet merupakan 
hasil kebudayaan Provinsi DKI Jakarta. 
6 Preiconogr
aphical 
Ciri-ciri Fisik: 
Bentuk 
Garis 
Warna 
Gelap Terang 
Tekstur 
Bidang 
Ruang 
Dengan posisi patung yang tepat terletak di tengah secara 
vertikal di keempat lokasi, menunjukkan bahwa sosok Elang 
Bondol dan Salak Condet sebagai sosok yang sentral. Letak 
Salak Condet yang ada di bawah kaki, di dalam genggaman 
sang elang menunjukkan adanya kekuatan yang 
mendominasi dari sang elang yang mampu melindungi Salak 
Condet yang merupakan hasil kebudayaan Provinsi DKI 
Jakarta. 
Warna yang digunakan pada patung Elang Bondol bukanlah 
warna asli dari kedua flora dan fauna tersebut. Warna yang 
digunakan tidak seragam antara lokasi yang 1 dengan lokasi 
lainnya. 
Ada yang cenderung keabuan, ada yang cenderung 
kekuningan, ada yang cenderung kecoklatan, dan ada yang 
hampir menyerupai aslinya. 
Ketidakseragaman pemakaian warna dan bentuk ini 
memberikan pemahaman yang berbeda-beda terhadap 
rupa Elang Bondol mengingat jenis fauna ini sudah sangat 
langka di Jakarta. 
Sedangkan penggunaan warna pada Salak Condet hampir 
semuanya menggunakan warna yang cenderung gelap 
(coklat kehitaman atau abu kehitaman). Warna coklat 
kehitaman merupakan warna asli dari buah salak, dan buah 
salak masih merupakan buah yang sering ditemui di Jakarta, 
sehingga penggunaan warna ini semakin mempermudah 
masyarakat Jakarta untuk mengenalinya. 
Selain itu, dari sisi pengamatan pose atau gesture, gerakan 
kepakan Elang Bondol yang luwes dan lincah memberikan 
kesan dinamis dan energik, 
Namun pose ini tidak tergambar pada semua patung, salah 
satu contohnya adalah patung Elang Bondol yang terletak di 
kawasan Bekasi. Pose dari patung ini terlihat kokoh, namun 
tidak memberikan kesan luwes. 
7 Iconograp
hical 
Makna sekunder -
> ciri-ciri visual 
 
Pendirian patung Elang Bondol dan Salak Condet ini 
merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk 
mengimbau tiap provinsi agar mereka dapat melestarikan 
flora dan fauna yang menjadi ciri khas di masing-masing 
provinsi. 
Teknik pembuatan patung sebagai maskot ini menggunakan 
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teknik realis, sehingga cenderung dapat menggambarkan 
secara apa adanya bentuk dari flora dan fauna tersebut. 
 
Dari analisis visual terhadap Patung Elang Bondol dan Salak 
Condet, maka disimpulkan ciri-ciri visual sebagai berikut: 
1. Menampilkan secara bersamaan, yaitu dengan 
menggabungkan flora Salak Condet dan fauna Elang 
Bondol menjadi 1 maskot Provinsi DKI Jakarta. 
2.  Sosok sang Elang Bondol sekaligus menjadi 
representasi dari warga Jakarta yang mempunyai 
jiwa  dinamis, tangkas, dan cepat dalam bertindak. 
3. Angle atau sudut pandang maskot kota Jakarta 
ditempatkan dalam posisi long shot, dengan posisi 
low angle, dengan cara menempatkan tugu dalam 
posisi yang tinggi, sehingga memberikan kesan yang 
megah. 
8 Interpreta
si 
Ikonologi 
Interpretasi 
patung Elang 
Bondol dan Salak 
Condet secara 
keseluruhan 
sebagai maskot 
kota Jakarta 
Sosok sentral dari Elang Bondol dan Salak Condet yang 
menjadi maskot dari Provinsi DKI Jakarta cukup mampu 
memberikan makna intrinsik yang sesuai secara harafiah jika 
ditinjau dari karakteristik, atribut, pose dan gesture yang 
tergambar, serta kaitannya dengan filosofis penggunaan 
maskot tersebut.  
Walaupun dalam hal ini, masih terdapat beberapa 
interpretasi yang belum mampu tersampaikan dengan baik 
seperti papan nama tugu, teks penjelasan, warna asli, pose 
yang seragam, dan sebagainya. 
9 Antropom
orfism 
Pemanusiaan 
maskot 
 
Dari semua sisi yang dibahas pada patung Elang Bondol dan 
Salak Condet, sisi pemanusiaan maskot ini sangat sedikit 
sekali. 
Hal ini terutama dikarenakan pilihan penggunaan teknik 
realis pada pembuatan maskot fauna Elang Bondol dan flora 
Salak Condet. 
Ada beberapa hal yang menjadi alasan penggunaan teknik 
realis, yaitu: 
1. Situasi setempat dimana Elang Bondol dan Salak 
Condet tersebut saat ini merupakan jenis flora dan 
fauna yang sudah langka. Kelangkaan tersebut 
mengakibatkan pentingnya penggunaan teknik realis 
dalam fauna Elang Bondol dan flora Salak Condet 
jarang dilakukan di Indonesia untuk keperluan 
maskot dalam bentuk tugu, khususnya dalam ranah 
pemerintahan. Hal ini dimungkinkan karena alasan 
yang bersifat spiritual menggambarkan mereka 
sebagai maskot kota Jakarta agar warga kota Jakarta 
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(Sumber: Hasil penelitian penulis)
  
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis visual patung 
burung Elang Bondol dan tanaman Salak 
Condet sebagai maskot Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta, maka ditarik beberapa 
simpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan flora Salak Condet dan 
fauna Elang Bondol sebagai 
maskot/identitas Provinsi DKI Jakarta 
sudah sesuai dengan Keputusan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 48 
Tahun 1989 tentang Pedoman 
Penetapan Identitas Flora dan Fauna 
Daerah. 
2. Penerapan flora Salak Condet dan 
fauna Elang Bondol ke dalam bentuk 
tugu/patung kurang sesuai jika ditinjau 
dari analisis semiotika dan ikonografi. 
Perlu adanya kode hermeneutik 
sebagai unsur utama dan kode semik 
sebelum memuat kode sosial lainnya. 
Selain itu, bentuk yang seragam dirasa 
perlu untuk pembuatan patung tersebut, 
minimal di 4 perbatasan provinsi DKI 
Jakarta. Hal ini diharapkan dapat 
menanamkan identitas yang lebih kuat 
kepada warga kota Jakarta. Dengan 
bentuk yang sama, tahapan ikonografi 
yaitu preiconographical, iconographical, 
dan interpretasi ikonologi setidaknya dapat 
dicapai dengan proses stimulus visual yang 
sama sehingga tidak menimbulkan 
kebingungan atau bahkan ketidakpedulian 
terhadap keberadaan patung tersebut. 
3. Penggunaan antropomorfisme 
terhadap maskot tersebut, dapat 
diterapkan setidaknya pada tingkat 
sosialisasi selain tugu perbatasan 
resmi. 
Dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 48 Tahun 1989 tentang Pedoman 
Penetapan Identitas Flora dan Fauna 
yang masih muda dapat mengenali kedua flora dan 
fauna tersebut dengan mudah. Pemanusiaan objek 
dan tidak lazim karena kurang bersifat resmi. 
2. Penggunaan teknik realis mempersulit pemanusiaan 
objek yang diinginkan. 
 
Representasi sang Elang sebagai warga kota Jakarta yang 
dinamis, tangkas, dan cepat dalam bertindak pun belum 
tentu dapat tercermin dengan baik. 
Padahal pemanusiaan objek ini sangat membantu dalam 
mentransfer identitas yang diinginkan kepada masyarakat. 
10 Kode 
hermeneu
tik 
(teka-teki) 
Tidak ada artinya 
 
 
Kode hermeneutik yang terdapat pada keempat patung 
Elang Bondol dan Salak Codet baik di Jakarta Timur, Bekasi, 
Depok, dan Tangerang tidak terurai sama sekali. Hal ini 
terlihat dari tidak terdapatnya papan keterangan, atau 
tanda verbal yang menjadi judul dari karya seni tersebut. 
Hal ini cukup mengejutkan, mengingat kode teka-teki 
merupakan unsur struktur yang utama dalam narasi 
tradisional dimana dalam narasi ada suatu kesinambungan 
antara pemunculan suatu peristiwa teka-teki dan 
penyelesaiannya di dalam cerita. 
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Daerah tertera bahwa upaya sosialisasi 
dapat dilakukan dengan pembagunan 
maskot Elang Bondol dan Salak Condet di 
luar wilayah administratif. 
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